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Abstract. This study aims to analyze the characterizations and moral messages in Khalid Fahad's Jaros Andzar
using a structuralism approach. This approach focuses on the intrinsic elements of literary works, especially
characterization and message. The research uses a qualitative descriptive method, in which data is collected
through direct observation of dialog and scenes in the film. The data was analyzed based on structural theory,
by classifying characters based on their roles, traits, and functions in the storyline, as well as identifying moral
messages contained in human relationships with God, self, and others. The results show that the movie has
various types of characters, including protagonists, antagonists, round, static, simple, and typical characters.
The identified moral messages cover three main categories: (1) man's relationship with God, which emphasizes
the importance of prayer and faith during difficult circumstances; (2) man's relationship with himself, which
highlights introspection and responsibility; and (3) man's relationship with others, which emphasizes the value
of friendship and social care. This study concludes that Jaros Andzar is a movie that not only presents emotional
stories and teenage conflicts, but also contains moral messages that are relevant to current social conditions.

Keywords : Characterization; Moral Messages; Jaros Andzar Movie; Structuralism.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penokohan dan pesan moral dalam film Jaros Andzar
karya Khalid Fahad dengan menggunakan pendekatan strukturalisme. Pendekatan ini memusatkan perhatian
pada unsur-unsur intrinsik karya sastra, khususnya penokohan dan amanat(pesan). Penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yang mana data dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap dialog dan
adegan dalam film. Data dianalisis berdasarkan teori struktural, dengan mengelompokkan tokoh berdasarkan
peran, sifat, dan fungsi mereka dalam alur cerita, serta mengidentifikasi pesan moral yang terkandung dalam
hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendiri, dan sesama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini
memiliki berbagai jenis tokoh, termasuk tokoh protagonis, antagonis, bulat, statis, sederhana, dan tipikal.
Pesan moral yang teridentifikasi mencakup tiga kategori utama: (1) hubungan manusia dengan Tuhan, yang
menekankan pentingnya do’a dan keimanan dikala keadaan sulit; (2) hubungan manusia dengan diri sendiri,
yang menyoroti introspeksi dan tanggung jawab; dan (3) hubungan manusia dengan sesama, yang
menekankan nilai persahabatan dan kepedulian sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Jaros Andzar
merupakan film yang tidak hanya menyuguhkan cerita emosional dan konflik remaja, tetapi juga memuat
pesan moral yang relevan dengan kondisi sosial saat ini.

Kata Kunci: Penokohan; Pesan Moral; Film Jaros Andzar; Strukturalisme

PENDAHULUAN

Nilai moral sering kali dijadikan sebagai topik pembicaraan dalam kajian sastra. Kondisi
tersebut menjadi salah satu aspek penting dalam analisis serta interpretasi karya sastra. (Subur,
2015:56-62) mengungkapkan bahwa moral yaitu prinsip baik-buruk yang terdapat serta melekat
pada diri individu/seseorang. Moralitas menjadi batas dan ukuran bagi kebaikan dan keburukan
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seseorang. Moral terkait dengan perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, manusia lain
maupun lingkungan sekitar. Dalam kajian sastra moral termasuk ke dalam unsur pembangun karya
sastra. Selaras dengan, (Damono, 2022: 10-11) yang mengungkapkan dalam bukunya bahwa moral
sosial digunakan sebagai unsur pembentukan isu dalam karya sastra.

Tokoh merujuk kepada individu atau pemain dalam suatu narasi. Watak, perwatakan serta
karakter berhubungan dengan sifat dan perilaku para tokoh sebagaimana yang di pahami oleh
pembaca. Penokohan adalah proses menggambaran dengan jelas mengenai seseorang yang muncul
dalam sebuah narasi. (Nurgoyantoro, 2010:247). Tokoh cerita (character), sebagaimana
dikemukakan Abrams (1999:32-33), ialah individu-indivdu yang diperlihatkan pada suatu karya
sastra, atau teater, yang oleh pembaca ditafsirkan mempunyai moralitas serta kecenderungan
tertentu, yang terlihat dari dialog dan tindakan mereka.

Secara tradisional, unsur-unsur yang membentuk suatu karya sastra dibagi menjadi dua
kelompok, yakni unsur intrinsik dan ekstrinsik (Nurgiyantoro, 2015:23). Unsur intrinsik yaitu unsur-
unsur yang Menyusun suatu karya sastra dan bersumber dari karya itu sendiri. Unsur-unsur intrinsik
tersebut muncul dalam bentuk tema, alur, sifat tokoh, latar, sudut pandang, gaya bahasa dan
moralitas (Daulay, 2019). Pada kajian ini, peneliti akan menganalisis ciri-ciri karakter dalam film Jaros
Andzar karya Khalid Fahad. Karakter merupakan perwujudan perilaku yang menekankan nilai-nilai
benar dan salah, baik dan buruk, baik secara tersurat maupun tersirat, Alwisol menjelaskan dalam
buku pembelajaran nilai moral berbasis kisah (Subur, 2015:67). Karakter berbeda dengan
kepribadian karena konsep kepribadian bebas dari nilai. Namun, kepribadian (personality) dan
karakter diekspresikan dalam perilaku terhadap lingkungan sosial, yang keduanya relatif bertahan
lama dan membimbing, mengerahkan dan mengatur aktifitas individu.

Strukturalisme, menurut (Teeuw, 2015), bertujuan untuk membongkar dan menguraikan
keterjalinan aspek-aspek karya sastra secara mendalam guna menghasilkan makna yang
menyeluruh. Pendekatan ini mengutamakan otonomi karya sastra sebagai objek analisis, tanpa
mengaitkannya dengan elemen eksternal. Dalam analisis struktural, penelitian dilakukan dengan
melakukan identifikasi, dikaji, serta dideskripsikan fungsinya serta hubungan antar unsur-unsur
intrinsik. Fokus utamanya adalah pada struktur internal karya sastra yang mencakup unsur-unsur
pembentuknya. Penelitian ini memusatkan perhatian pada analisis penokohan dan amanat sebagai
bagian dari unsur intrinsik yang signifikan dalam membangun makna keseluruhan karya sastra.

Film merupakan salah satu produk media komunikasi massa yang memainkan peran penting
dalam pasar, menurut Oktavianus (via Ramadhan, et al., 2024). Karya film yang menggabungkan
elemen audio dan visual memiliki kekuatan untuk mempengaruhi perasaan penonton melalui
gambar-gambar yang disajikan (Pratista, 2008). Secara lebih mendalam, film adalah hasil imajinasi
para pembuat film yang mengintegrasikan berbagai aspek seperti ide, nilai-nilai, pandangan hidup,
estetika, norma-norma, perilaku manusia, dan kemajuan teknologi (Trianton, 2013). Film termasuk
dalam kategori sastra selain drama, prosa, dan puisi yang menawarkan narasi imajinatif berbentuk
media audio visual (Washadi & Sugiyarto, 2023). Sejalan dengan perkembangan zaman, penelitian
terhadap sastra juga ikut berkembang meraba kedalam media massa salah satunya penelitian
terhadap film. Baik itu menganalisis isi naskah (ceritanya), tema, karakter atau tata bahasanya.

Film yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah film Jaros Andzar Karya Khalid Fahad.
Fahad memenangkan banyak penghargaan untuk penulisan naskah dan pembuatan film, termasuk
pada film Jaros Andzar. Khalid Fahad dan Netflix telah mendapat banyak penghargaan atas
kepercayaan pada film tersebut. Film Jaros Andzar masuk dalam daftar 10 film non-Inggris teratas di
Netflix di 37 negara, dengan lebih dari 7 juta penonton dalam waktu kurang dari dua minggu. (Arab
News: 2024).

Kelebihan dari film Jaros Andzar yang melandasi peneliti memilihnya menjadi subjek penelitian
ialah karena film ini adalah film thriller yang dapat mengedukasi karakter dan moral generasi baru
sesuai dengan kondisi saat ini dimana sering kita jumpai di negara Indonesia ini marak terjadi
kenakalan remaja, penindasan terhadap yang lemah dan tekanan pada siswa-siswi yang berdampak
negatif bahkan merugikan masyarakat. Seperti pada SMPN 2 Kediri, banyak siswa di sekolah ini yang
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menunjukkan perilaku yang menyimpang dari norma kesopanan. Beberapa perilaku yang
menyimpang yang diperlihatkan siswa meliputi; menggunakan bahasa kasar, menunjuk dengan
tangan kiri, berkomunikasi kepada guru tanpa adanya rasa homat, serta tindakan lainnya. (llmiah et
al.,, n.d.). Kasus lain yang sering dijumpai adalah pada saat ujian nasional (UN), dimana mata
pelajaran yang diuji hanya sebatas mata pelajaran umum, sementara mata pelajaran yang
berhubungan dengan aspek moral atau akhlak diabaikan. Akibatnya, siswa merasa bahwa
kecerdasan atau kepintaran mereka jauh lebih penting daripada aspek moral mereka. Hal ini
seharusnya seharusnya menjadi perhatian bagi para pengambil keputusan. (Mashlihuddin, 2024).
Ada dua faktor penyebab terjadinya penyimpangan moral di kalangan siswa, yakni faktor keluarga
dan faktor lingkungan sosial. Selain orang tua di rumah yang memiliki peran signifikan, sekolah juga
berkontribusi besar guna mencegah serta menangani penyimpangan moral di kalangan siswa.

Tentunya penelitian terdahulu yang relevan dengan analisis penokohan dan pesan moral
memberikan dasar yang kuat untuk memahami unsur-unsur pembangun karya sastra, termasuk pada
film. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Didis Ariesandi yang berjudul “Analisis Unsur Penokohan
Dan Pesan Moral Dalam Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata Sebagai Upaya Pemilihan Bahan
Ajar Apresiasi Sastra Di SMA” yang ditulis pada tahun 2017. (Ariesandi, 2017) Penelitian ini
menunjukkan bagaimana novel Sang Pemimpi oleh Andrea Hirata mengandung unsur karakterisasi
dan nilai-nilai moral yang positif, yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari, serta bisa
dijadikan referensi untuk materi pengajaran apresiasi sastra di SMA. Penelitian lainnya, oleh Ayu
Syahrina Sinaga dan Amnur Rifai Dewirsyah, menganalisis “Penokohan dalam Film Litlle Mom
Sutradara Guntur Soeharjanto” yang ditulis pada tahun 2023. (Sinaga & Dewirsyah, 2023)
menunjukkan berbagai kepribadian serta sifat tokoh yang berkaitan erat dengan teknink penokohan
yang ditampilkan dalam film dan juga menggunakan pendekatan vyang terstruktur. Selain itu,
penelitian Suryani Ayu Lestari, Syahrul Udin, dan Muhamad Sholehhudin mengenai “Penokohan dan
Nilai Moral Novel Si Anak Savana Karya Tere Liye dan Hubungannya dengan Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA” juga menggunakan pendekatan struktural untuk menyelami perbedaan karakter
antar tokoh dan nilai moral pada novel tersebut, yang dapat dimanfaatkan sebagai materi
pengajaran Bahasa Indonesia di SMA. (Lestari et al., 2023) Dengan adanya penelitian-penelitian ini
dapat membuktikan bahwa pendekatan struktural masih dapat dijadikan sebagai cara menganalisis
unsur-unsur pembangun suatu karya sastra, yang pada penelitian ini dipakai untuk menyelami
analisis penokohan serta nilai moral yang terkandung didalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad.

Film Jaros Andzar ini menawarkan cerita tentang bagaimana kehidupan di sekolah yang tidak
selalu damai dan aman adakalanya menjadi kacau dan tidak terkendali seperti kebakaran di gudang
sekolah yang diceritakan pada film tersebut, serta pemberian tekanan beban pada seseorang dapat
memberi dampak negatif baik untuk dirinya sendiri atau untuk lingkungan sekitar. Alur cerita yang
unik dan tema yang dipilih menjadikan Film Jaros Andzar sangat menarik untuk dianalisis dengan
menggunakan pisau bedah strukturalisme. Dalam analisis strukturalisme, para pembaca dapat
mengidentifikasi unsur-unsur sastra dalam film seperti plot, karakterisasi atau penokohan, setting,
gaya bahasa, dan tema. Tetapi pada penelitian kali ini peneliti lebih fokus terhadap penokohan dan
pesan moral yang terdapat pada Film Jaros Andzar karya Khalid Fahad.

METODE PENELITIAN

Penelitian pada dasarnya adalah suatu usaha guna mendapatkan dan memberikan makna
secara cermat serta kritis terhadap teks-teks sastra (Rohanda, 2016). Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yang menurut Fatmawati (2018) adalah cara untuk menganalisis
fenomena dan menjelaskannya melalui kata-kata serta bahasa dalam konteks yang alami.
Pendekatan yang diterapkan adalah strukturalisme, yang menitikberatkan pada interaksi antara
elemen-elemen penyusun karya sastra, termasuk unsur intrinsik (tema, alur, karakter, setting, sudut
pandang, gaya bahasa, dan amanat) dan ekstrinsik (Nurgiyantoro, 2015). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis karakter tokoh dan pesan moral dalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad,
yang ditayangkan perdana di Netflix pada 18 Januari 2024 dengan durasi 92 menit.
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Data penelitian berupa dialog atau tuturan yang menunjukkan karakter tokoh dan pesan
moral, diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap film dengan menggunakan teknik observasi
dan dokumentasi. (Moeloeng, L. J., 2022) Langkah-langkah penelitian meliputi observasi mendetail
dengan menyimak film secara cermat, menandai dialog yang relevan, serta mencatat data ke dalam
lembar kerja. (Shiyam et al., 2024) Analisis dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif
berdasarkan teori strukturalisme yang menyoroti karakterisasi tokoh dan pesan moral menurut
Nurgiyantoro. Proses analisis mencakup pengelompokan karakter tokoh berdasarkan peranannya
serta klasifikasi pesan moral berdasarkan hubungan manusia dengan diri sendiri, manusia lain, dan
Tuhan pada Rohanda (2005). Hasil akhirnya adalah kesimpulan mengenai karakter tokoh dan pesan
moral yang ada dalam film.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Film pada penelitian ini ialah film Jaros Andzar karya Khalid Fahad berasal dari Arab Saudi dan
diproduksi oleh Ideation Studios. Film Jaros Andzar menyuguhkan kisah emosional remaja yang
dipenuhi konflik dan tragedi. Berlatar sebuah sekolah khusus perempuan di Arab Saudi, cerita ini
memadukan unsur fiksi dan kejadian didunia nyata. Film ini banyak memperlihatkan bagaimana
karakter-karakter tokoh yang di perankan juga terdapat makna atau pesan moral yang terkandung di
dalamnya. Sesuai dengan penelitian ini, unsur penokohan dari film Jaros Andzar karya Khalid Fahad
memiliki jumlah yang tidak sedikit. Sehingga data pesan moral dalam film juga terkumpul banyak.
Penelitian ini akan menguraikan terlebih dahulu penokohan yang terdapat dalam film, kemudian
pesan moral yang terkandung berdasarkan teori Nurgiyantoro.

A. Hasil Penelitian
Analisis Kontruksi Penokohan dan Pesan Moral Pada Film Jaros Andzar karya Khalid Fahad.
Berikut hasil analisis tokoh dan pesan moral yang terdapat dalam film Jaros Andzar karya
Khalid Fahad dengan menggunakan teori Nurgiyantoro.

Tabel. 3.1.1 Tokoh Utama Film Jaros Andzar

Tokoh Karakteristik Dialog Pendukung Kategori
Rana Rajin, optimis, penakut, o ) @S ol Sy oS5T BT euS | Bulat,
bertanggung jawab. OLS BT dlgidl § "8l e @Syeis e (wiSlug | berkembang

dr Sy gige § ol ! S 1S3} ooy il
" oy Ay 351 e ESludl 4] Bl
"Aku takut untuk angkat bicara... mungkin ini
waktunya bagi mereka yang tak membela
keadilan untuk bertanggung jawab." (Menit
01:24:33)

Amira | Pintar, berprestasi, mulai | oo 8aciedgileyls d8gane g8l ddle ™ g | Berkembang
berani melawan tekanan. | 050 (&l ﬁT I W gilelas pios @aYly .Lgidw)
Bal" Leadl g adledl ddlall g e e
B
"Siswi teladan dengan tata krama
sempurna... dia menghormati gurunya. Siswi
terbaik bulan ini adalah Amira Sa’ed." (Menit

00:03:42)

Antagonis,
statis hitam

Heba Tidak sopan, suka
membully, tidak
mengalami
perkembangan karakter.

"o IS "l e (§yeilBy (S gl cuS Ul
"Setiap hari aku melihatmu mengejek dan
merundung Amira." (Menit 01:24:33)

Mashel | Penindas, suka melanggar | o> s .CllYb Jol> clale bl sLa L": B> | Antagonis,
aturan, terkadang "le grae Loy pasass Wi olUall Ae | kompleks
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bersikap defensif.

(=] .5.\>|3 BJA L?a: L-S:«LC ﬁb} 41\‘3 ‘&LT l:\": sz

" 4wl BT dlily S s

Ibu Hayat :”masya allah, berkasmu ini penuh
dengan prestasi, ya? Kau menjual rokok ke
siswi. Sepertinya kau penyeludup ahli.”
Mashel :”ayolah, Bu. Itu hanya satu kali.
Bagaimana bisa dibilang ahli? Maaf.” (Menit

01:01:41)

Mona | Bodoh, cengeng, 3 Olubbyl Carly e "Bl e eas]": Bge | Statis hitam
melanggar aturan, suka " ayl
menertawakan korban "Amira, berikan PR matematikamu sebelum
bullying. guru datang." (Menit 00:54:32)

Table. 3.1.2 Tokoh Lain Film Jaros Andzar
Tokoh Karakteristik Dialog Pendukung Kategori
Hayat Egois, otoriter, (S Ja> gl g 839t (&3] €| d3)le U": Bl | Bulat,
manipulatif. "Aku tahu kau stres... jika ada masalah | kompleks
medis, beri laporan, dan aku akan
menyetujui cutimu." (Menit 00:09:57)
Ayah Rana | Rasional, kritis, NiY) ‘é"slpj g8 ol EliSlga ™ () 3..5 Sederhana
emosional, kurang Olae €l Olieg (5258 § Sliyde (Guwwy lgow
empati. Giny> € gld digss Oline @Slall § blao )bl
Jiawn L) (329 cand OB § (g Dl U o)
oo Pt Py fdds § lgtid lgdgsl UT
.39,
"Kau tinggalkan dia dan sekolahmu kacau.
Demi apa? Demi menuntut sedikit uang
dariku?" (Menit 00:59:20)
Nenek Penyayang, protektif, s ] SIS BuelB (g Julll Jgbo ™ 84> | Kompleks
Rana bijaksana, namun IS pe AST (S gued
kadang mengambil (2Tl Sulsd dbly": Bl
keputusan tidak etis. Nenek Rana :”Dia sudah belajar sepanjang
malam. Kau mau apalagi darinya?”
Ibu Rana :"Tolong, Bu. Biarkan aku
mendidiknya...
(Dialog film pada menit ke 00:21:32)
e Ligdley Sule 925 Al 2l L B L " B
52 il ) ol dnan a1 o lus eI
Ceub Lulu
"Demi Tuhan dan demi Nenek, jangan
sampai ada yang mengetahui hal ini."
(Menit 01:10:00)
lbu Amira | Pandai memasak, sayang | -&aaall § Gliws> o LSS Y Y ": 8l 31 | Sederhana
keluarga. ,Sol o el § Sz
"Serahkan urusan dapur padaku, kau
melukis saja dengan Ayahmu." (Menit
00:23:43)
Ayah Pelukis Al iy Joky s s b ") b og": Bd> | Sederhana
Amira handal,perhatian, Clilie Jogas dow) du Cdb oy b lgasp
penyayang keluarga. Al el ol OLd allg 1 all sli Lo . S3dlo A
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J God LS. Edd g coy b iy lgam

"l sl o (39
"Amira memintanya melukis khusus
untukmu, untuk hadiah ulang tahunmu."
(Menit 01:10:00)

Seham Penurut, tegas, Bpdell (S (e Db Folss by (5] i plgw | Agak
terkadang Jde W @Sousl Tgme (Seal cldol oS el | kompleks
menyembunyikan lad e Dol G Gl by (&) elliad
kebenaran. Qs ool (b Le dale olae g0 (&)

2 : e
"Kembali ke kelas kalian! Berikan rokok
itu." (Menit 00:16:16)
Afaf Disiplin, tegas, baik hati. | e 4wyl Wb " ulxa" Sod" las | Statis putih
by
"Semua siswi di sekolah ini adalah anak-
anakku." (Menit 00:09:00)

Wedad Disiplin, sabar, berusaha | jw 2HUsl Zhislioll oS! &S 13| Haegl Ui | Sederhana
adil. §J.c M Jos!

"lJika  pidatomu bagus, Ibu akan
memilihmu." (Menit 00:07:59)

Mahasin Baik, perhatian, tegas, A S o GIRVES: Je=3 b | Statis putih

mendukung teman. "Aku ingin kau memiliki bayi yang
membuatmu bahagia." (Menit 00:09:00)

Marzouka | Tegas, materialistis, @ e ddle "B LAd)le iy Uy": d99) 0 | Kompleks
rentan terhadap "Bl G M e ddyle "Gy @3] L.5uS T
intimidasi. "Aku vyakin Rana tahu siapa vyang

mengurung Amira." (Menit 01:19:18)

Atiq Rendah hati, patuh, dan | ¢} g gkad N-Lo\ Olée lew)T MY gaie | Tambahan
peduli terhadap Vg 8yl S b uan 45 e o) Gl eS| tipikal
sekitarnya Wl we e

”para guru menyuruhku membelikan
sarapan. Seandainya aku tahu ini akan
terjadi, aku tak akan meninggalkan
gerbang itu.”(Menit 00:43:50)

Jamelah Rentan, emosional dan doeg glowoy (o lge il pe S Ui": e | Tambahan
tersisihkan "Iig% 4 man | stereotip

“aku mengeluh setiap hari, tapi tak ada
tindakan!” (menit ke 00:13:05)
Zohur Tegas, konsisten dan ol b oM e Al Vg gl g0 ("d89) 0" | Sederhana
berprinsip (sogld
"tidak,itu marzouka. Aku tak suka mereka.
Aku tak mau. Mana uangku.” (menit
00:19:15)
Polisi penegak hukum Tipikal
Table. 3.1.3 Pesan Moral dalam Film Jaros Andzar
No. Huhl,alzr:aglan Pesan Moral Dialog/Contoh Adegan
Hubungan Pesan moral tentang | Adegan saat Rana bangun dari mimpi
1 | Manusia dengan | pentingnya mengingat Tuhan | buruk, dan Nenek membacakan doa
Tuhannya dalam setiap situasi, terutama | perlindungan:
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saat merasa tertekan atau Al s ozl Olaid] yo Dl 390/
terpuruk. Berdoa dapat | “a’udzu billahiminassyaithonirrojim...”

memberi  ketenangan dan | (menit 01:07:15).
perlindungan dari gangguan.

Dialog antara Rana dan Heba:

Pesan moral tentan . .. "
! _ 1o oY olie oSas bl iy Olie Sa™
introspeksi  dan  tanggung s as " MET Jo Jé‘;ll de Ui oo
(4
Hubungan jawab diri. Rana menyerahkan *I 02 > st‘
2 | Manusia dengan | diri ke polisi untuk | ,, . S ’
.. L ) Mungkin aku hanya ingin tidur, dan
Diri Sendiri bertanggung jawab atas . Lo
. setidaknya salah satu dari kita perlu,
perbuatannya, meskipun |, ) .. " ,
dalam keadaan sulit cukup’, dan mengakhiri luka." (menit
' 01:24:33).
Dialog antara Heba, Amira, dan Rana di
Pesan moral tentang .
. kantin:
pentingnya persahabatan dan " 15wl
Hubungan saling peduli antar sesama. 5l L;wiw.usui‘ l“’(“wb ;:;"
3 | Manusiadengan | Rana melerai  perselisihan e ”.,u L:s:sz ‘uo ‘
Manusia Lain antara Amira dan Heba dan TR0 G5 9 0B

"Amira! Dengar, jangan pedulikan dia...
Kau tak apa-apa, kan? Itu bukan
masalah." (menit 14:32).

menunjukkan sikap  peduli
terhadap temannya.

B. Pembahasan Penokohan dan Pesan Moral dalam Film Jaros Andzar karya Khalid Fahad

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan temuan analisis dari table diatas, pembahasan

yang dilakukan mengenai penokohan dan pesan moral dalam film Jaros Andzar karya Khalid
Fahad, dimana hasil penelitian mengenai penokohan dalam film terdapat tokoh utama, tokoh
tambahan, tokoh protagonis, tokoh antagonis, tokoh sederhana, tokoh bulat, tokoh tipikal dan
tokoh berkembang.

1.

Tokoh Utama

Tokoh utama ialah tokoh yang diutamakan atau pelaku utama dan tokoh yang mengambil
bagian terbesar dalam cerita. Rana, Amira Saeed, Heba, Mashel, dan Mona merupakan
tokoh utama dalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad. Dapat dibuktikan pada tabel 3.1.1
diatas yang menggambarkan masing-masing sifat tokoh dari tokoh utama (yang) utama,
tokoh utama tambahan, hingga tokoh tambahan utama. Salah satu gambaran, dari adegan
karakter Rana yang ketika banyaknya masalah hidup yang diterimanya, namun masih dapat
menunjukan kepedulian terhadap Amira sahabatnya ketika sedang mengalami perundungan
oleh Heba, Rana mendampingi dan membela Amira hingga pada akhirnya berani mengambil
sikap untuk melawan ketidakadilan yang juga diterimanya lewat sang lbu. Ini membuktikan
bahwa Rana adalah tokoh utama karena merupakan tokoh yang mengambil bagian besar
dari cerita,

Tokoh Tambahan

Tokoh tambahan adalah karakter yang fungsinya dalam narasi hanya untuk mendukung alur
cerita. Karkater ini juga bisa di sebut sebagai tokoh pendamping dalam suatu kisah. Ada
beberapa tokoh tambahan dalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad yaitu; Ibu Hayat, Ibu
Seham, Ibu Afaf, Ibu Mahasin, Ibu Wedad, Marzouka, Nenek Rana, Ayah Rana, lbu Amira,
Ayah Amira, Pak Atiq, Jameela, Zahor, dan Pak Polisi. Berdasarkan tabel 3.1.2 tokoh tokoh ini
memiliki karakter yang berbeda-beda, Tokoh-tokoh ini juga jarang muncul dalam jalannya
sebuah cerita. Salah satu gambaran, dari adegan tokoh Jameela yang ketika mengadu pada
Ibu Seham dan Ibu Hayat atas perundungan yang dialaminya, namun Ibu Hayat malah acuh
dan menyalahkan Jameela karena sifatnya ia pantas mendapatkan perundungan. Ini
menunjukan bahwa Jameela adalah tokoh tambahan karena membantu jalan cerita agar
lebih dramatis dan realistis.
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3.

Tokoh Protagonis

Tokoh protagonis ialah tokoh yang bersifat baik, dan selalu menonjol dalam sebuah cerita.
Dalam tabel 3.1.1 tokoh Amira, dan dalam tabel 3.1.2 tokoh Ibu Afaf merupakan tokoh
protagonis dalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad, karena menunjukan sikap baik dan
menonjol. Salah satu adegan ketika karakter lbu Afaf yang menolong para siswi saat
terjadinya kebakaran, la mengevakuasi semua siswi tanpa terkecuali padahal sedang
mengandung hingga akhirnya harus meregang nyawa sendiri karena kelelahan.

Tokoh Antagonis

Tokoh antagonis ialah tokoh yang jahat terhadap tokoh-tokoh lainnya. Tokoh antagonis
biasanya berisikan nilai-nilai yang negative. Berdasarkan tabel 3.1.1 tokoh Heba memiliki
sifat antagonis dimana dalam ceritanya karakter Heba terus merundung dan berbuat jahat
kepada Amira salah satu adengan ketika mereka sedang di kantin kemudian Heba
mendorong Amira hingga jatuh ke lantai membuat semua makanan yang ditangan Amira
berhamburan. Ini membuktikan bahwa Heba adalah tokoh antagonis karena berbuat jahat.
Tokoh Sederhana

Tokoh sederhana ialah tokoh yang bentuknya hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu,
satu sifat watak yang tertentu saja. Berdasarkan tabel 3.1.2 Tokoh lbu Mahasin, lbu Amira,
Ayah Amira, Ayah Rana dan Zahor merupakan tokoh sederhana dalam film Jaros Andzar
karya Khalid Fahad. Salah satu adegan dari karakter Ibu Amira ketika sedang berkumpul
dengan Amira dan Ayah Amira di ruang melukis, dimana Amira membawa makanan dari
dapur untuk Ayahnya makan kemudian Amira berbicara akan selalu membuatkan Ayahnya
makanan tetapi Ibu Amira segera membantah dengan lembut bahwa urusan dapur biar jadi
urusannya saja. Ini menunjukkan bahwa Ibu Amira adalah tokoh sederhana yang memiliki
satu watak yakni sebagai seorang lbu.

Tokoh Bulat/Kompleks

Tokoh bulat merupakan karakter yang ditampilkan dari berbagai kemungkinan dalam aspek
hidupnya, kepribadiannya serta identitasnya. Tokoh Rana dalam tabel 3.1.1, tokoh Ibu Hayat,
Nenek dan Marzouka dalam tabel 3.1.2 menggambarkan sifat tokoh bulat. Salah satu adegan
dari karakter Hayat dimana dalam ceritanya ia di kenalkan dari berbagai sisi kehidupan
mulaidari sebagai Ibu kepala sekolah, Ibu Rana dan sisi pribadinya sebagai seorang istri yang
gagal, menujukkan bahwa Hayat adalah tokoh bulat dalam film Jaros Andzar karya Khalid
Fahad.

Tokoh Tipikal

Tokoh tipikal ialah tokoh yang mencerminkan orang di dunia nyata terkait dalam lembaga
yang banyak di tonjolkan kualitas pekerjaannya. Berdasarkan tabel 3.1.1 tokoh Pak Atiq, dan
Pak Polisi merupakan tokoh tipikal dalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad. Salah satu
adegan dari karakter Polisi yang mencerminkan pekerjaanya di dunia nyata, ketika sedang
mengatasi kasus kebakaran dan tewasnya Amira di sekolah perempuan yang di ceritakan
dalam film.

Tokoh Berkembang

Tokoh berkembang ialah karakter dalam cerita yang mengalami perubahan dan evolusi sifat
seiring dengan perkembangan dan perubahan peristiwa yang diceritakan. Tokoh Amira,
Mashel, Mona dalam tabel 3.1.1 merupakan tokoh berkembang dalam film Jaros Andzar
karya Khalid Fahad. Salah satu adegan dari karakter Amira ketika sedang membersihkan
Gudang bersama para siswi lain, Amira menertawakan Mona yang mengambil buku
pelajaran dari Gudang dan berniat menjadikan buku itu sebagai buku barunya padahal
menurut Amira itu sama saja bagi Mona yang jarang belajar, ketika itu Mona kesal dan
mengancam memukul Amira jika tidak segera menutup mulut. Ini menunjukkan bahwa
Amira adalah tokoh yang berkembang karena mengalami perubahan watak sejalan dengan
perkembangan cerita juga disebabkan karena banyaknya perundungan yang Amira alami.
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Berikutnya peneliti akan membahas hasil analisis pesan moral dalam tabel 3.1.3 di atas,
yang mana hasil penelitian mengenai moral dalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad terdapat
tiga kategori, antara lain
1. Moral Hubungan Manusia dengan Tuhan.
Pesan moral dapat dilihat dari kejadian yang melibatkan manusia dengan Tuhan. Interaksi
antara manusia dan Tuhan yang digambarkan dalam adegan film menyampaikan pesan
kepada para penonton, contohnya saat mengahadapi putus asa dan keinginan untuk
menyerah, kemudian beribadah dengan penuh keapasrahan dan berdoa kepada Tuhan, itu
adalah pesan moral yang disampaikan penulis atau pengarang. Dalam film Jaros Andzar
karya Khalid Fahad ini terdapat beberapa nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan salah
satunya ketika Rana bangun dari mimpi buruk kemudian Nenek menuntun Rana berdoa
untuk meminta perlindungan agar tenang dan terhindar dari ganguan setan berdasarkan
tabel 3.1.3 kolom no 1 dialog di dalamnya termasuk kedalam kategori nilai moral yang
terkandung dalam hubungan manusia dengan Tuhan yaitu tentang pentingnya mengingat
Tuhan dalam setiap situasi, terutama saat merasa tertekan atau terpuruk. Berdoa dapat
memberi ketenangan dan perlindungan dari gangguan.

2. Moral Hubungan Manusia dengan Dirinya Sendiri
Pesan moral yang berhubungan dengan interaksi seseorang dengan dirinya sendiri
mencakup aspek psikologis individu. Hal ini dapat berhubungan dengan keberadaan diri, nilai
diri, kepercayaan pada kemampuan sendiri, rasa takut, kematian, kerinduan, kebencian,
kesepian, dan sebagainya. Dalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad ini ada beberapa nilai
moral hubungan manusia dengan dirinya sendiri, salah satunya ketika Rana dituntut oleh
Ibunya (Hayat) agar menjadi siswi terpintar disekolah mengalahkan Amira sahabatnya yang
malah membuatnya membunuh Amira berdasarkan tabel 3.1.3 kolom no 2 dialog di
dalamnya termasuk dalam kategori nilai moral yang terkandung dalam hubungan manusia
dengan dirinya sendiri yaitu tentang introspeksi dan tanggung jawab diri. Rana menyerahkan
diri ke polisi untuk bertanggung jawab atas perbuatannya, meskipun dalam keadaan sulit.

3. Moral Hubungan Manusia dengan Manusia Lain
Pesan moral yang dapat diambil dari hubungan antarmanusia dalam lingkup sosial melalui
isu-isu sosial. Pesan moral sering disampaikan dalam karya fiksi melalui isu sosial. Masalah
yang berkaitan dengan hubungan antarmanusia dapat berupa masalah persahabatan,
keluarga, tetangga, kesetiaan, pengkhianatan, dan sebagainya. Dalam film Jaros Andzar
karya Khalid Fahad ini terdapat beberapa nilai moral hubungan manusia dengan manusia
lain, salah satunya persahabatan Rana dengan Amira. Ketika Amira dibully oleh Heba saat di
kantin sampai adu mulut, Rana melerai dan membawa Amira pergi berdasarkan tabel 3.1.3
kolom no 3 dialog di dalamnya termasuk dalam kategori nilai moral yang terkandung dalam
hubungan manusia dengan manusia lain yaitu tentang pentingnya persahabatan dan saling
peduli antar sesama. Rana melerai perselisihan antara Amira dan Heba dan menunjukkan
sikap peduli terhadap temannya.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilaksanakan mengenai penokohan dan
pesan moral dalam film Jaros Andzar karya Khalid Fahad dapat di simpulkan bahwa Film Jaros Andzar
karya Khalid Fahad menghadirkan beragam tokoh yang berperan penting ketika membangun cerita
dan menyampaikan pesan moralnya. Tokoh utama seperti Rana, Amira Saeed, Heba, Mashel, dan
Mona menjadi fokus cerita dengan konflik dan perkembangan yang melibatkan mereka secara
langsung melalui penceritaan kehidupan sekolah khusus perempuan. Tokoh tambahan seperti Nenek
Rana, lbu Hayat, Ayah Rana, Ibu Amira, Ayah Amira, Ibu Afaf, lbu Seham, Ibu Mahasin, lbu Wedad,
Marzouka, Jameelah, Zohur, Pak Atiq dan Pak Polisi mendukung alur cerita dengan memperkuat
dinamika dan memberikan kontribusi penting dalam hubungan antar karakter. Ragam jenis tokoh
juga terdapat pada film, mulai dari tokoh sederhana, bulat, tipikal, hingga berkembang, menambah
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kedalaman cerita, seperti Rana yang digambarkan sebagai tokoh bulat dan berkembang dengan
kepribadian kompleks akibat banyaknya tekanan yang dipikul, serta Heba sebagai tokoh antagonis
yang mempertegas konflik utama yakni perundungan di sekolah khusus perempuan.

Melalui tokoh-tokoh tersebut, film juga menyampaikan pesan moral yang mencakup
hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendiri, dan sesama manusia. Hubungan manusia dengan
Tuhan tercermin dalam adegan yang menekankan pentingnya do’a dan keimanan dikala keadaan
sulit, sementara hubungan manusia dengan diri sendiri menggambarkan introspeksi dan tanggung
jawab, seperti yang terlihat pada keputusan Rana untuk menghadapi konsekuensi atas perbuatannya
yang mengurung Amira. Di sisi lain, hubungan manusia dengan manusia lain menonjol dalam nilai-
nilai persahabatan dan kepedulian, seperti dalam interaksi antara Rana dan Amira yang saling
menyayangi. Secara keseluruhan, pesan moral yang paling sering muncul adalah pentingnya
solidaritas dan empati dalam kehidupan sosial, yang menjadi inti dari hubungan antarmanusia dalam
film ini.
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